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Abstrak: 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kontrol emosi mahasiswa akhir FDK cenderung 

kurang baik, dan hal yang menjadi faktor salah satu indikasinya adalah kurangnya 

komunikasi interpersonal orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh 

mana komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh orang tua berpengaruh terhadap 

kesehatan mental mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif korelasi, adapun populasi penelitian sebanyak 432 dengan sampel 209 

responden yang dipilih dengan teknik purposm sampling. Instrumen yang digunakan 

adalah skala model likert, melalui kuesioner itu maka dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas untuk melihat keabsahan intrumen tersebut, lalu analisis data dilakukan 

dengan uji normalitas kemudian uji korelasi pearson, regresi linear sederhana, dan uji 

koefisien determinasi untuk mengukur hubungan dan pengaruh antar variabel. 

Pengolahan data melalui program SPSS 25. Hasil menunjukkan adanya pengaruh yang 

sangat kuat dan positif antara kedua variabel dengan nilai koefisien korelasi (r) 0,941, 

dan menunjukkan bahwa 𝑅 2 88,5% kesehatan mental mahasiswa akhir dipengaruhi 

oleh komunikasi interpersonal orang tua. Sisanya, yaitu 11,5% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang baik dan terbuka antara 

orang tua dan anak dapat memberikan kontribusi positif terhadap kestabilan psikologis 

mahasiswa terutama di masamasa yang penuh tekanan menjelang kelulusan. 

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Kesehatan Mental, Mahasiswa Akhir, Orang 

Tua  

 

Pendahuluan 

  Kesehatan mental merupakan suatu kondisi individu mampu mengelola emosi, 

berpikir secara jernih, berinteraksi dengan baik, serta menghadapi tekanan hidup sehari-

hari. Jahoda (Arturo, 2025) menekankan kualitas pribadi dan kemampuan adaptasi individu 

sebagai tanda-tanda kesehatan mental yang ideal. Kesehatan mental mencerminkan 

kesejahteraan dan stres psikologis seseorang (Sahputra et al., 2024). Terdapat empat 

indikator dalam kesehatan mental, yaitu harga diri, kemampuan mengatasi stres, hubungan 

sosial, dan kesejahteraan emosional. Bagi mahasiswa akhir, tantangan seperti penyelesaian 
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skripsi dan  kekhawatiran akan masa depan, seringkali memicu tekanan mental yang cukup 

besar, seperti stres, kecemasan dan gangguan kesehatan mental lainnya.  

  Gangguan mental secara sederhana dapat diartikan sebagai tiada atau kurangnya 

dalam hal kesehatan mental, dengan ditandai oleh adanya rasa tidak tenang, tidak aman, 

fungsi mental menurun dan terjadinya perilaku rule tidak tepat atau wajar (Gunawan et al., 

2023). Penelitian oleh Aprilia et al. (2023) menyatakan bahwa 19% dari responden 

merasakan sangat stres, 43% mengalami stres dan 38% responden memilih kadang-kadang 

dan jarang mengalami stres, dan disimpulkan bahwa tugas akhir menjadi pemicu mereka 

mengalami stres. Jika tidak ditangani dengan baik, kondisi ini dapat memengaruhi motivasi, 

produktivitas, hingga kesejahteraan secara keseluruhan.  

  Kesehatan mental mahasiswa akhir dapat tetap stabil, dan yang menjadi salah satu 

indikasinya adalah komunikasi interpersonal orang tua. (Suryono et al., 2023) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat kontribusi orang tua, terhadap kemampuan 

mahasiswa akhir dalam mengatasi stres selama menyelesaikan skripsi. Menurut Sholikha et 

al. (Aprilyani et al., 2023) terdapat korelasi positif ketika hubungan yang terjalin meliputi 

kualitas komunikasi yang baik, dan perkembangan emosional anak akan baik pula. Orang 

tua harus paham pentingnya peran dan komunikasi orang tua dalam membentuk Kesehatan 

mental anak (Tania et al., 2024).  

  Peran orang tua sebagai sumber dukungan emosional menjadi sangat penting dalam 

situasi ini. Keluarga yang memberikan dukungan emosional, komunikasi yang baik, dan 

stabilitas dapat meningkatkan kesehatan mental individu menghadapi stres, mengatasi 

tantangan, dan mengembangkan rasa aman (Herawati, 2024). Penelitian oleh Yana (2021) 

menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran penting untuk anak-anak mereka, baik 

sebagai motivator dan juga peran orang tua yang berperan sebagai pengaruh. 

  Theory Stimulus-Organism-Response (S-O-R) pertama kali diperkenalkan oleh 

Robert S. Woodworth pada tahun 1918 dalam bukunya yang berjudul Dynamic Psychology. 

Teori S-O-R ini menekankan bahwa perubahan prilaku tergantung pada kualitas stimulus 

yang diterima oleh individu. Artinya kualitas dari sumber komunikasi, sangat menentukan 

keberhasilan perubahan perilaku seseorang (Huda et al., 2024). Penelitian ini, penempatan 

komunikasi interpersonal orang tua sebagai stimulus, organism adalah mahasiswa akhir, 

sedangkan response adalah reaksi atau perubahan dalam kondisi mental individu, seperti 

peningkatan stres, kecemasan dan lain sebagainya. 

  Berdasarkan pengamatan peneliti, mahasiswa akhir FDK cenderung memiliki kontrol 

emosi yang kurang baik, dan hal yang menjadi faktor salah satu indikasinya adalah 

kurangnya komunikasi interpersonal orang tua, beberapa dari mereka adalah 12 

mahasiswa/i KPI, 8 mahasiswa/i MD, 7 mahasiswa/i PMI dan 5 mahasiswa/i BPI. Beberapa 

diantara mereka merasa tertekan oleh tuntutan orang tua untuk segera menyelesaikan studi, 

yang sering terdengar seperti desakan dan memicu stres, seperti tiba-tiba menangis, mudah 

cemas, sulit tidur bahkan kehilangan motivasi. Namun, ada juga yang komunikasi orang tua 

berbentuk dukungan, sehingga termotivasi untuk menyelesaikan skripsi tanpa terganggu 

kesehatan mentalnya. 

  Seorang komunikator yang mampu berinteraksi dalam cara yang efektif dan tepat 

dengan situasi, yang artinya kita setiap individu, harus menyesuaikan gaya berkomunikasi 

(Kusumo et al., 2023). DeVito (Suwatno et al., 2023) menjelaskan tentang karakter 

komunikasi interpersonal, ia mengatakan bahwa cara berkomunikasi dan berinteraksi akan 

memengaruhi jenis hubungan yang dikembangkan. Terdapat lima indikator komunikasi 

interpersonal, yaitu keterbukaan, empati, dukungan emosional, sikap positif, dan kesetaraan  
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(Suryono et al., 2023). Dalam konteks keluarga, terutama orang tua dan anak, keterbukaan 

yang dilakukan sebagai langkah untuk anak juga terbuka dan percaya, adalah hal yang 

efektif sehingga mental anak membaik (Shahreza et al., 2023). 

  Komunikasi interpersonal yang sehat antara orang tua dan anak dapat membantu 

mahasiswa mengatasi tekanan yang dihadapi. Seperti, orang tua yang mendengarkan secara 

aktif, memberikan validasi terhadap perasaan anak, serta menunjukkan empati dapat 

membantu mahasiswa akhir merasa lebih dihargai dan dipahami. Sebaliknya, komunikasi 

yang kurang efektif atau negatif dapat memperburuk kondisi mental mahasiswa. Penelitian 

oleh Rawaida et al., (2024) juga menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif 

dapat membantu mahasiswa dalam mengatasi krisis tersebut dengan memberikan dukungan 

emosional dan pertukaran pengalaman. Komunikasi interpersonal orang tua berperan 

langsung pada kontrol emosi mahasiswa akhir.  

  Komunikasi antara orang tua dan anaknya memiliki banyak dampak, salah satunya 

perkembangan emosi anak, maka komunikasi orang tua dan anak juga berpengaruh 

terhadap keseahatan mental anak (Wowor & Putri, 2021). Sama seperti Theory Stimulus-

Organism-Response di mana, respon bergantung pada stimulus yang diberikan. Apabila 

proses komunikasi interpersonal tidak dilakukan dengan cara yang tepat, maka hal tersebut 

dapat menimbulkan respons berupa penolakan atau ketidakpuasan (Aulia Rani et al., 2024). 

Komunikasi interpersonal yang efektif menjadi salah satu hal yang harus dilakukan orang 

tua untuk menjaga komunikasi yang baik dengan anak (Isnani & Kustiawan, 2024). 

  Penelitian sebelumnya oleh Mawaddahni (2023) terdapat hubungan antara 

komunikasi interpersonal dengan kecemasan mahasiswa akhir dalam menghadapi dunia 

kerja. (Juli & Sulistyowati, 2023) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa komunikasi 

interpersonal antar penghuni asrama dilakukan dengan baik dan para penghuni merasakan 

kenyamanan, sehingga lebih membuka diri ke sesama penghuni asrama. Penelitian 

selanjutnya oleh Juli (2023), menunjukkan komunikasi sudah terjalin cukup baik, terdapat 

keterbukaan serta saling mendukung, sehingga semakin nyaman dan meringankan setiap 

permasalahan satu sama lain. Penelitian oleh Suryono et al. (2023), terdapat kontribusi 

orang tua melalui komunikasi interpersonal terhadap coping stress mahasiswa semester 

akhir.  

  Penelitian terdahulu lebih banyak membahas komunikasi interpersonal orang tua 

yang berfokus pada remaja atau mahasiswa secara umum. Ada pula yang berfokus pada 

komunikasi interpersonal antarteman sebaya atau antarpenghuni asrama. Sementara 

penelitian mengenai komunikasi interpersonal orang tua sebagai faktor kesehatan mental 

mahasiswa akhir masih jarang di eksplorasi, khususnya dengan fokus kuantitatif. Oleh 

karena itu, penelitian ini mengisi celah yang ada dengan menganalisis bagaimana 

komunikasi interpersonal orang tua  berpengaruh terhadap kesehatan mental mahasiswa 

akhir di UINSU. Fokus spesifik pada mahasiswa akhir menjadi pembaruan yang diharapkan 

dapat memberikan kontibusi praktis untuk mendukung kesehatan mental tahap akhir studi. 

Dengan demikian, peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti bagaimana kesehatan 

mental mahasiswa akhir dapat difaktorkan oleh komunikasi interpersonal orang tua. 

  Berdasarkan uraian latar belakang di atas, diduga bahwa terdapat pengaruh 

komunikasi interpersonal orang tua terhadap kesehatan mental mmahasiswa akhir FDK 

UIN SU. Dugaan ini menjadi dasar dalam perumusan hipotesis yang akan diuji melalui 

penelitian ini, yaitu: 

  Ho: Tidak ada pengaruh antara komunikasi interpersonal orang tua terhadap 

kesehatan mental mahasiswa akhir FDK UIN SU. 
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Ha: Adanya pengaruh antara komunikasi interpersonal orang tua terhadap kesehatan 

mental mahasiswa akhir FDK UIN SU. 

 

Metode 

  pengaruh komunikasi interpersonal orang tua terhadap kesehatan mental mahasiswa 

tingkat akhir dianalisis melalui data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pengisian 

kuesioner. Populasi penelitian sebanyak 432 mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, dengan sampel 209 responden yang dipilih menggunakan rumus Slovin 

(margin of error 5%) dan teknik purposive sampling. Menurut Bagus Sumargo puposive 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel dari populasi yang telah ditentukan 

peneliti (Sumargo, 2020) Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert yang mencakup 

dua variabel utama, yaitu komunikasi interpersonal orang tua (X) dan kesehatan mental 

mahasiswa akhir (Y). Komunikasi interpersonal dengan indikator keterbukaan, empati, 

dukungan emosional, sikap positif, dan kesetaraan. Kesehatan mental dengan indikator 

harga diri, kemampuan mengatasi stres, hubungan sosial yang baik, dan kesejahteraan 

emosional. Skala likert yang digunakan terdiri dari 4 kategori jawaban pada setiap 

pernyatan, jenis ini digunakan untuk menghilangkan jawaban netral atau ragu-ragu 

sehingga lebih jelas dimana posisi responden (Iriani, dkk, 2022). Melalui kuesioner skala 

likert, maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu untuk melihat keabsahan 

instrumen tersebut, lalu analisis data dilakukan dengan uji normalitas kemudian uji korelasi 

pearson, regresi linear sederhana dan uji koefisien determinasi untuk mengukur hubungan 

dan pengaruh antarvariabel. Hipotesis penelitian menyatakan bahwa terdapat atau tidaknya 

pengaruh signifikan antara komunikasi interpersonal orang tua dan kesehatan mahasiswa 

akhir. 

              

Hasil dan Pembahasan 

Hasil             

Karakteristik Sampel 

Uraian Karakteristik Jumlah Persentase 

Status Mahasiswa Mahasiswa Akhir 

Stambuk 2021 

209 100% 

Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam 

86 41,3% 

 Manajemen Dakwah 59 28,4% 

 Bimbingan 

Penyuluhan Islam 

41 19,7% 

 Pengembangan 

Masyarakat Islam 

22 10,6% 

 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk memastikan bahwa kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian benar-benar mengukur dengan tepat apa yang seharusnya diukur.  

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator r Hitung r Tabel Keterangan 
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Komunikasi Interpersonal 

(X) 

X 0.962 0,135 Valid 

Kesehatan Mental Y 0,942 0,135 Valid 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25 

  Hasil uji validitas dari variabel komunikasi interpersonal dan kesehatan mental 

terbukti valid. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan rumus, jika r hitung > r taabel maka 

data valid. Semua pernyataan dari kedua variabel tersebut menunjukka angka yang lebih 

besar dari r tabel 0,135. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Item Status 

Komunikasi 

Interpersonal (X) 

0,977 25 Reliabel 

Kesehatan Mental 

(Y) 

0,993 20 Reliabel 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25 

Dari tabel di atas, nilai cronbach’s alph pada variabel komunikasi interpersonal adalah 0,977 

> 0,6 dan nilai cronbach’ alpha pada variabel kesehatan mental adalah 0,993 > 0,6. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi interpersonal dan kesehatan mental reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

  Unstandardized Residula 

N  144 

Normal Parametersa,b Mean -0.0694444 

 Std. Deviation 0,00000 

Most Extreme Differences Absolute 0.107 

 Positive 0.107 

 Negative -0.104 

Test Statistic  0.107 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .000𝑐 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .074d 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25 

  Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi sebesar 0,074 > 0,05 

maka nilai residual berdistribusi normal. Dengan demikian, hasil dari ujia normalitas dapat 

membuktikan bahwa instrumen komunikasi interpersonal berdistribusi normal terhadap 

kesehatan mental. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Korelasi 

Tabel 4 Hasil Uji Korelasi 

Komunikasi 

Interpersonal 

Pearson Correlation 1 .941** 

Sig. (2-tailed)   0.000 
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N 209 209 

Kesehatan Mental Pearson Correlation .941** 1 

Sig. (2-tailed) 0.000   

N 209 209 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25 

  Berdasarkan uji korelasi di atas, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

maka terdapat hubungan antara komunikasi interpersonal terhadap kesehatan mental. 

Didapatkan angka koefisien korelasi (r) sebesar 0,941** artinya tingkat hubungan adalah 

hubungan yang cukup. Angka koefisien korelasi di atas bernilai positif, artinya arah 

hubungan variabel yakni positif. 

Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear sederhana 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 66393.011 1 66393.011 1600.775 .000b 

Residual 8585.439 207 41.476     

Total 74978.450 208       

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25 

Dari hasil uji regresi linear sederhana, diketahui bahwa nilai F hitung 1600,775 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kesehatan mental. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25 

  Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi (R) adalah sebesar 0,941. Dari nilai 

tersebut, diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,885, yang berarti bahwa 

komunikasi interpersonal berkontribusi sebesar 88,5% terhadap kesehatan mental. 

Pembahasan 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang sangat kuat dan 

positif antara kedua variabel dengan nilai koefisien korelasi (r) 0,941, dan menunjukkan 

bahwa uji koefisien determinasi (𝑅2) 88,5% kesehatan mental mahasiswa akhir dipengaruhi 

oleh komunikasi interpersonal orang tua. Sisanya, yaitu 11,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain di luar penelitian ini, seperti dukungan teman sebaya, tekanan akademik, Aktivitas 

kampus atau keterlibatan dalam kegiatan kampus, Hubungan dengan dosen pembimbing, 

masalah keuangan atau faktor lingkungan lainnya.  

  Hasil uji regresi linear sederhana yang menunjukkan nilai F hitung sebesar 1600,775 

dengan signifikansi 0,000 juga menguatkan bahwa komunikasi interpersonal orang tua 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa akhir. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi yang baik dan terbuka antara orang tua dan anak dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap kestabilan psikologis mahasiswa, terutama di masa-

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .941a .885 .885 6.440 
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masa yang penuh tekanan menjelang kelulusan.  

  Temuan ini sejalan dengan Theory Stimulus-Organism-Response (S-O-R) dan 

penelitian sebelumnya oleh Juli & Sulistyowati (2023) dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa komunikasi interpersonal antar penghuni asrama dilakukan dengan baik dan para 

penghuni merasakan kenyamanan, tinggal di asrama dapat membuka diri ke sesama 

penghuni asrama. Penelitian oleh  Suryono (2023), terdapat kontribusi orang tua melalui 

komunikasi interpersonal terhadap coping stress mahasiswa semester akhir di FISIP 

Universitas Sam Ratulangi yang mengacu pada teori DeVito, komunikasi interpersonal yang 

efektif ialah komunikasi yang saling mempengaruhi.  

  Penelitian oleh Huda et al. (2024) terdapat pengaruh komunikasi interpersonal 

keluarga terhadap kesehatan mental anak, di mana komunikasi terbuka antara orang tua 

dana anak menciptakan hubungan yang baik dan memberikan dampak positif bagi 

kesehatan mental anak. Penelitian oleh Juli (2023) menunjukkan bahwa komunikasi 

interpersonal mempunyai peran dalam upaya menjaga kesehatan mental, yang berperan di 

berbagai aspek, baik antarindividu serta lingkungan.  

  Penelitian oleh Lufiyah & Widakdo (2021) terdapat pengaruh antara kesehatan 

mental dengan komunikasi interpersonal, dalam penelitian tersebut  menunjukkan bahwa 

perkataan orang tua yang tidak baik mempengaruhi kesehatan mental remaja. Maka dari itu, 

salah satu sumber kenyamanan pada anak adalah dengan berkomunikasi verbal yang baik 

dan benar. Penelitian oleh Tania et al. (2024) Komunikasi interpersonal keluarga 

mempunyai peran dalam membentuk kesehatan mental pada anak. Kualitas komunikasi 

interpersonal sangat mempengaruhi kelola emosi serta membangun hubungan sosial dengan 

orang lain. 

  Hasil pembahasan menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal orang tua 

memiliki peran signifikan dalam membentuk kesehatan mental anak, terutama melalui 

bentuk dukungan emosional, keterbukaan dalam berdiskusi, serta pola komunikasi yang 

penuh empati. Ketika orang tua dapat menjadi pendengar yang baik dan menyediakan ruang 

aman untuk anak untuk mengungkapkan perasaan, hal ini dapat memperkuat kepercayaan 

diri dan ketahanan mental anak sejak dini. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang 

efektif dapat meningkatkan kesehatan mental, sementara komunikasi yang buruk dapat 

memperburuk kondisi tersebut. 

  Keterampilan komunikasi yang terbentuk sejak masa kanan-kanak ini terbawa 

hingga dewasa dan memengaruhi bagaimana individu menghadapi tekanan, termasuk saat 

menjadi mahasiswa akhir yang rentan mengalami stres akademik, kecemasan terhadap masa 

depan, hingga tekanan dari lingkungan sosial (Ramadhanti & Ifdil, 2023). Mahasiswa yang 

memiliki hubungan komunikasi yang baik dengan orang tuanya cenderung lebih stabil 

secara emosional dan memiliki mekanisme coping yang lebih sehat dalam menghadapi 

tantangan tugas akhir atau skripsi (Fathurrohman Faisal et al., 2024). Secara keseluruhan, 

hipotesis yang diterima yaitu H1 terdapat pengaruh antara kedua variabel yang sangat kuat 

dan positif. Hasil penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa komunikasi interpersonal 

yang sehat antara orang tua dan anak dapat berperan sebagai faktor pelindung yang 

signifikan dalam menjaga kesehatan mental mahasiswa akhir. 

 

Kesimpulan 

  Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikaasi interpersonal orang tua 

berpengaruh signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa akhir, dengan hubungan yang 

sangat kuat (r=0,941, sig. 0,000). Hasil uji determinasi juga menunjukkan bahwa 88,5% 
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kesehatan mental mahasiswa akhir dipengaruhi oleh kualitas komunikasi tersebut. Semakin 

baik komunikasi yang terjalin, semakin baik pula kondisi mental mahasiswa. 

 

Saran 

  Berdasarkan temuan dari penelitian ini, terdapat beberapa saran diantaranya: a) 

Orang tua: Orang tua disarankan membangun komunikasi yang terbuka dan suportif dengan 

anak; b) Mahasiswa: Mahasiswa juga diharapkan lebih terbuka terhadap orang tua agar 

tidak memikul tekanan sendirian; c) Peneliti selanjutnya: diharapkan dapat menggali faktor 

lain yang juga berpengaruh terhadap kesehatan mental. 
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